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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis lanskap linguistik di kawasan Pantai Indah Kapuk 2 (PIK 2), khususnya di area
Chinatown Pantjoran. Fokus penelitian meliputi praktik monolingualisme, bilingualisme, dan multilingualisme.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi lapangan dan dokumentasi visual.
Sebanyak 38 tanda publik dikumpulkan dan diklasifikasikan berdasarkan kategori bahasa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kkategori bilingual mendominasi dengan persentase 65,79%. Kategori ini diikuti oleh
monolingual sebesar 18,42% dan multilingual sebesar 15,79%. Kombinasi bahasa Inggris—Mandarin menjadi
pasangan paling dominan, diikuti oleh Indonesia—Mandarin. Temuan ini menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya
berfungsi sebagai sarana komunikasi. Bahasa juga berperan sebagai instrumen simbolik dan komodifikasi yang
memperkuat identitas etnis, integrasi nasional, dan daya tarik komersial kawasan. Bahasa Mandarin
merepresentasikan etnisitas Tionghoa, bahasa Inggris mencerminkan citra global, dan bahasa Indonesia berfungsi
sebagai regulatif sekaligus integratif. Dengan demikian, lanskap linguistik di PIK 2 mencerminkan interaksi
kompleks antara kepentingan lokal, etnis, nasional, dan global. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian
linguistik, khususnya lanskap linguistik di kawasan wisata urban multikultural. Secara praktis, hasil penelitian
dapat menjadi rujukan bagi pengelola kawasan dan pembuat kebijakan dalam menata ruang publik yang sensitif
terhadap keberagaman bahasa.

Kata kunci: bilingualisme; identitas bahasa; lanskap linguistik; monolingualisme; multilingualisme

Linguistic Landscape in the Urban Tourism District of PIK 2 Chinatown, Tangerang
This study analyzes the linguistic landscape in Pantai Indah Kapuk 2 (PIK 2), particularly in the Chinatown
Pantjoran area. It focuses on the practices of monolingualism, bilingualism, and multilingualism. This research
employed a descriptive qualitative approach through field observations and visual documentation. A total of 38
public signs were collected and classified. The findings indicate that bilingual signs dominate at 65.79%,
followed by monolingual signs at 18.42% and multilingual signs at 15.79%. The English—-Mandarin combination
is the most dominant, followed by Indonesian—Mandarin. The results highlight that language functions not only
as a communication tool but also as a symbolic and commodified instrument. It reinforces ethnic identity,
national integration, and the commercial appeal of the area. Mandarin represents Chinese ethnicity, English
reflects global modernity, and Indonesian serves both regulatory and integrative roles. Thus, the linguistic
landscape of PIK 2 reflects a complex interaction among local, ethnic, national, and global interests.
Theoretically, this study contributes to linguistic landscape studies in multicultural urban tourism areas.
Practically, it provides insights for urban planners and policymakers in managing public spaces that consider
linguistic diversity.
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PENDAHULUAN

Kajian linguistic landscape (LL) telah berkembang sejak tahun 1970-an dan memberikan
kontribusi penting dalam memahami bagaimana bahasa di ruang publik mencerminkan realitas
sosial masyarakat multibahasa (Hult, 2014 dalam Alsaif & Starks 2019). Bahasa hadir dalam
berbagai wujud visual, mulai dari papan nama toko, menu makanan, baliho, hingga papan
petunjuk arah dan spanduk. Representasi tersebut dikenal sebagai lanskap linguistik, yakni
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bentuk visual dan multimodal dari penggunaan bahasa dalam ruang publik tertentu yang
menggabungkan unsur tertulis, visual, dan audio. Sejumlah penelitian terdahulu menegaskan
bahwa lanskap linguistik memiliki fungsi yang kompleks. Studi Mubarok et al. (2024) di
kawasan wisata Lembang, Bandung, misalnya, menemukan bahwa pemilihan bahasa pada
papan nama usaha tidak sekadar menjadi sarana komunikasi, tetapi juga berperan sebagai
bentuk komodifikasi untuk menarik konsumen. Penelitian Benu et al. (2023) di Kupang
memperlihatkan bagaimana komunitas lokal terlibat aktif dalam menegosiasikan, bahkan
menolak wacana bahasa di ruang publik, menunjukkan dinamika hubungan antara bahasa,
masyarakat, dan kebijakan daerah.

Di luar konteks Indonesia, Costley et.al., (2023)dalam penelitiannya di Zambia
menyoroti bagaimana keberagaman etnis menggunakan bahasa publik sebagai sarana ekspresi
identitas budaya. Sementara itu, penelitian Rahmawati (2023) menegaskan bahwa lanskap
linguistik di Pantai Indah Kapuk 2 (PIK 2) didominasi bahasa Inggris dan Mandarin untuk
membangun citra modern sekaligus memperkuat identitas Tionghoa. Abdullah & Wulung
(2023) menambahkan bahwa variasi bahasa asing di kawasan wisata umumnya disesuaikan
dengan segmen wisatawan, namun penerapannya masih sangat bergantung pada inisiatif
pengelola tanpa dukungan kebijakan daerah yang jelas. Dalam konteks global, kajian lanskap
linguistik di kawasan wisata urban juga menunjukkan pola dan dinamika yang serupa.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kawasan wisata urban cenderung menampilkan
tingkat multilingualisme yang tinggi sebagai respons terhadap mobilitas wisatawan global,
dengan bahasa Inggris sering berperan sebagai bahasa dominan dalam tanda publik. Di
Seochon Village, Seoul, praktik bilingual dan multilingual yang melibatkan bahasa Inggris
mencerminkan kecenderungan global dalam lanskap linguistik pariwisata (Lee & Lee 2025).
Selain berfungsi sebagai sarana komunikasi, lanskap linguistik di kawasan wisata
mencerminkan dinamika antara pelestarian budaya dan kepentingan ekonomi.

Di Benidorm, Spanyol, koeksistensi bahasa minoritas dan pengaruh pariwisata massal
menciptakan ketegangan antara identitas lokal dan kebutuhan ekonomi (Rovira 2025).
Sementara itu, di Valencia, perubahan orientasi tanda publik dari warga lokal ke wisatawan
menunjukkan dampak ekonomi pariwisata terhadap lanskap linguistik perkotaan (Verdeguer
2025). Penelitian lain menegaskan bahwa lanskap linguistik bersifat dinamis dan terus
berkembang seiring transformasi ruang wisata. Di Shuanglang Ancient Town, Tiongkok,
nama-nama penginapan merefleksikan perubahan spasial dan temporal akibat meningkatnya
arus wisata dan komersialisasi kawasan (Zeng et.al., 2023). Hal serupa terlihat di Mogan
Mountain, Tiongkok, di mana lanskap linguistik memadukan gaya asing dan nostalgia untuk
membangun citra destinasi dan meningkatkan pengalaman wisatawan (Li dkk., 2024). Lebih
lanjut, peran pemerintah dan aktor komersial berpengaruh besar dalam membentuk lanskap
linguistik kawasan wisata. Di Anshun, Tiongkok, dominasi bahasa Mandarin dan Inggris pada
tanda publik mencerminkan kebijakan yang berorientasi pada pengembangan pariwisata,
namun cenderung memarginalkan bahasa etnis minoritas (Peng & Mansor 2021). Di Huelva,
Spanyol, komunikasi institusional dalam ruang publik lebih memprioritaskan wisatawan
dibandingkan populasi migran, sehingga menegaskan orientasi ekonomi dalam pembentukan
lanskap linguistik (Mantis 2024).

PIK 2 di Tangerang merupakan contoh nyata kawasan urban modern yang
memperlihatkan kompleksitas lanskap linguistik. Kawasan ini merupakan proyek
pengembangan perkotaan berskala besar yang menggabungkan fungsi komersial, residensial,
dan pariwisata, serta dikonstruksi sebagai destinasi modern, multikultural, dan kosmopolitan.
Salah satu area ikonik di dalamnya adalah Chinatown Pantjoran, yang dirancang dengan
nuansa budaya Tionghoa melalui arsitektur oriental, dekorasi tradisional, serta dominasi aksara
Mandarin (Hanzi) pada papan nama dan berbagai elemen visual. Fenomena monolingualisme,
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bilingualisme, dan multilingualisme yang muncul di kawasan ini erat kaitannya dengan
karakter demografis komunitas Tionghoa. Seperti dijelaskan Nasution & Ayuningtyas (2020)
bahasa merupakan elemen penting dalam mempertahankan identitas etnis Tionghoa, meskipun
generasi muda semakin banyak menggunakan Bahasa Indonesia atau Inggris dalam interaksi
sehari-hari. Kehadiran Bahasa Inggris pada papan nama publik tidak hanya bersifat informatif,
tetapi juga berfungsi sebagai simbol modernitas dan cosmopolitan (Khazanah et al. 2021). Di
sisi lain, Bahasa Indonesia tetap digunakan dalam konteks administratif dan formal, misalnya
pada papan toko resmi, spanduk umum, menu makanan, petunjuk jalan, maupun instruksi
keselamatan (Prayudhi et.al., 2024).

Selain sebagai sarana komunikasi, keberadaan multilingualisme di PIK 2 juga dapat
dipahami sebagai bentuk komodifikasi bahasa. Kholifah et.al., (2021) menegaskan bahwa
bahasa tidak hanya memiliki fungsi komunikatif, tetapi juga bernilai sebagai komoditas,
terutama dalam strategi branding pariwisata. Hal ini sejalan dengan temuan (Mansoor et.al.,
2023) serta Rosendal & Ngabonziza (2022) yang menyatakan bahwa pilihan bahasa di ruang
publik sering kali mencerminkan segmentasi pasar, target konsumen, dan ideologi sosial
tertentu. Dalam konteks PIK 2, kombinasi bahasa Mandarin, Inggris, dan Indonesia dapat
dipahami sebagai strategi visual yang bukan hanya menciptakan kesan inklusif, melainkan juga
memperkuat citra komersial dan mendukung kepentingan pariwisata. Meskipun penelitian-
penelitian sebelumnya telah menyoroti peran bahasa dalam membentuk lanskap linguistik,
masih terdapat sejumlah kesenjangan yang belum terjawab. Sebagian besar kajian menyoroti
fungsi komunikasi dan branding secara umum, tetapi belum mengkaji secara komprehensif
bagaimana praktik monolingualisme, bilingualisme, dan multilingualisme di PIK 2 khususnya
di Chinatown Pantjoran berkaitan dengan strategi komodifikasi bahasa, dinamika sosial, serta
konstruksi identitas Tionghoa—Indonesia di ruang urban modern. Dengan kata lain, penelitian
terdahulu cenderung membahas aspek komunikasi atau segmentasi pasar secara terpisah,
sedangkan penelitian ini berusaha memadukannya dalam satu analisis yang utuh.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan analisis pola
bahasa dengan perspektif komodifikasi bahasa dan konstruksi identitas Tionghoa—Indonesia
dalam konteks wisata urban modern. Penelitian ini tidak hanya memetakan penggunaan bahasa,
menafsirkan makna sosial, ideologis, dan ekonomi yang melekat pada tanda linguistik di ruang
publik. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola
penggunaan bahasa dalam lanskap linguistik di PIK 2, dengan fokus pada praktik
monolingualisme, bilingualisme, dan multilingualisme. Penelitian ini juga berupaya
mengungkap bagaimana bahasa digunakan sebagai representasi identitas budaya sekaligus
sebagai komoditas dalam strategi branding dan pariwisata. Melalui pendekatan kualitatif
dengan observasi lapangan dan dokumentasi visual, studi ini berusaha menjelaskan makna
sosial dan ideologis yang tersembunyi di balik tanda-tanda bahasa di ruang publik. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya kajian linguistik,
khususnya studi lanskap linguistik di kawasan wisata urban multikultural di Indonesia. Secara
praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengelola kawasan,
perencana kota, dan pembuat kebijakan dalam menata ruang publik yang sensitif terhadap
keberagaman bahasa, identitas budaya, serta kepentingan pariwisata di era globalisasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman mendalam mengenai kondisi linguistik di ruang publik kawasan Pantai Indah
Kapuk 2 (PIK 2). Fokus penelitian diarahkan pada upaya menggambarkan secara alami lanskap
linguistik yang muncul di kawasan tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut, data
dikumpulkan melalui observasi lapangan secara langsung serta dokumentasi visual berupa
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foto, yang kemudian dianalisis secara kualitatif guna menelaah penggunaan bahasa dalam
konteks spasial publik. Meskipun menggunakan pendekatan kualitatif, data yang diperoleh dari
penanda bahasa di ruang publik juga dikuantifikasi, sehingga analisis menjadi lebih
komprehensif dan memberikan gambaran yang utuh terhadap fenomena yang diteliti Mubarok
et al. (2024).

Penelitian dilaksanakan pada Juni-Juli 2025. Lokasi penelitian ditetapkan di kawasan
PIK 2 yang secara administratif berada di Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik Kabupaten Tangerang (2024) jumlah penduduk di Kecamatan
Kosambi mencapai 111.705 jiwa. Kawasan ini merupakan wilayah pesisir yang berkembang
pesat, terutama pada sektor pariwisata, properti, dan gaya hidup urban. Kondisi demografis
yang beragam juga tercermin dari data etnolingual, yang menunjukkan bahwa Bahasa
Indonesia digunakan oleh 35% penduduk, Mandarin/Hokkien oleh 30%, bahasa Betawi dan
Sunda masing-masing oleh 15%, sementara bahasa asing seperti Inggris dan Korea mencapai
10%, serta bahasa daerah lainnya seperti Jawa, Minang, dan Batak sekitar 5% (Rahmawati,
2023)

T

Gambar 1. Peta Kecamatan Kosambi, Kabupaten Tangerang, Banten

Tabel 1. Distribusi Tindak Tutur

No First Language Persentase (%)
1 Bahasa Indonesia 35%
2 Bahasa Mandarin/Hokkien 30%
3 Bahasa Betawi 15%
4 Bahasa Sunda 15%
5 Bahasa asing lainnya (Inggris, Korea, dan lain-lain) 10%
6 Bahasa daerah lainnya (Jawa, Minang, Batak, dan lain-lain) 5%

Sumber: Rahmawati, 2023

Sumber data dalam penelitian ini adalah tanda-tanda bahasa di ruang publik, meliputi
papan nama toko, papan informasi, menu makanan, spanduk, baliho, dan penanda visual
lainnya yang ditemukan di kawasan penelitian. Data yang dikumpulkan berupa data visual
(foto) dan data tekstual, yang merepresentasikan penggunaan bahasa dalam konteks spasial
publik. Dalam pelaksanaan penelitian, penelitian ini dilakukan di titik-titik ruang publik yang
telah ditentukan sebelumnya, dengan fokus utama pada area Chinatown Pantjoran sebagai
salah satu ikon budaya Tionghoa di PIK 2. Selama proses pengumpulan data, peneliti
mendokumentasikan sebanyak 38 penanda publik melalui pengambilan gambar dan pencatatan
lapangan. Seluruh materi tersebut digunakan sebagai data utama untuk menganalisis
representasi dan pola penggunaan bahasa dalam lanskap linguistik kawasan ini.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan langsung dan
dokumentasi visual. Observasi dilakukan secara sistematis pada titik-titik ruang publik yang
telah ditentukan sebelumnya, dengan mencatat lokasi, jenis tanda, dan bahasa yang digunakan.
Dokumentasi dilakukan dengan cara memotret setiap penanda publik yang relevan, sehingga
memungkinkan analisis yang cermat dan dapat ditelusuri kembali. Instrumen utama dalam
penelitian ini adalah peneliti sebagai pengamat dan penganalisis data. Instrumen pendukung
meliputi kamera atau perangkat digital untuk dokumentasi visual serta lembar pencatatan data
yang digunakan untuk mengklasifikasikan jenis tanda, bahasa yang digunakan, dan kategori
linguistik (monolingual, bilingual, atau multilingual).

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik, yaitu dengan mengombinasikan hasil
observasi lapangan dan dokumentasi visual. Selain itu, proses klasifikasi data dilakukan secara
konsisten berdasarkan kriteria yang jelas dan mengacu pada kerangka teoritis lanskap linguistik
yang dikembangkan oleh Backhaus (2006) sehingga meminimalkan subjektivitas peneliti.
Analisis data dilakukan dengan mengacu pada kerangka kerja lanskap linguistik yang
dikembangkan oleh Backhaus (2006). Proses analisis mencakup dua aspek utama, yaitu
identifikasi bahasa yang muncul pada tanda-tanda publik serta pemeriksaan pola kombinasi
antarbahasa yang digunakan. Selanjutnya, tanda-tanda publik dikelompokkan ke dalam
kategori monolingual, bilingual, dan multilingual. Proporsi kemunculan setiap kategori
dihitung untuk mengetahui pola distribusi bahasa di ruang publik, sebelum akhirnya ditelaah
lebih jauh mengenai makna sosial dan strategi pemilihan bahasa dalam konteks pariwisata
urban. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk naratif yang didukung tabel dan
visualisasi grafis untuk memperkuat temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Sebanyak 38 tanda publik yang berhasil didokumentasikan di kawasan Pantai Indah Kapuk 2
(PIK 2) dianalisis untuk mengidentifikasi pola distribusi penggunaan bahasa dalam lanskap
linguistik. Seluruh tanda tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama,
yaitu monolingual, bilingual, dan multilingual. Temuan tersebut kemudian ditampilkan dalam
Tabel 2.

Tabel 2. Pola Penggunaan Distribusi Bahasa

Kategori Kombinasi Bahasa Jumlah Tanda Publik  Persentase (%)
Monolingual Bahasa Mandarin 6 15,78
Bahasa Indonesia 1 2,63
Sub-total 7 18,42 %
Bilingual Bahasa Indonesia+Bahasa Mandarin 12 31,57
Bahasa Inggris+Bahasa Mandarin 13 34,21
Sub-total 25 65,79 %
Multilingual Bahasa Indonesia + Bahasa Inggris + 5 13,15
Bahasa Mandarin
Bahasa Indonesia + Bahasa Inggris + 1 2,63
Bahasa Mandarin + Bahasa Arab
Sub-total 6 15,79 %
TOTAL 38 100%

Berdasarkan Tabel 2, tanda publik kategori bilingual merupakan yang paling dominan di
kawasan PIK 2, dengan jumlah 25 tanda (65,79%). Kombinasi bahasa yang paling sering
digunakan adalah bahasa Inggris dan Mandarin (34,21%), diikuti bahasa Indonesia dan
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SYEKH NURJATI CIREBEON

Mandarin (31,57%). Sementara itu, tanda publik monolingual berjumlah 7 tanda (18,42%),
yang sebagian besar menggunakan bahasa Mandarin, sedangkan bahasa Indonesia hanya
muncul secara terbatas. Kategori multilingual ditemukan sebanyak 6 tanda (15,79%), dengan
kombinasi paling umum berupa bahasa Indonesia, Inggris, dan Mandarin, serta satu tanda yang
menyertakan unsur bahasa Arab. Temuan ini memperlihatkan bahwa bilingualisme menjadi
strategi komunikasi yang paling umum di ruang publik PIK 2, sedangkan multilingualisme
masih digunakan secara terbatas.

Distribusi Bahasa pada T?PHQ Publik
31.57%
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Gambar 2. Distribusi Bahasa LL di PIK 2

Gambar 2 memperlihatkan bahwa tanda publik kategori bilingual mendominasi kawasan
PIK 2 dengan persentase 65,79%. Posisi berikutnya ditempati tanda monolingual sebesar
18,42%, sedangkan tanda multilingual berada pada urutan terakhir dengan 15,79%. Dominasi
penggunaan dua bahasa pada satu tanda publik mengindikasikan bahwa strategi komunikasi di
kawasan tersebut diarahkan untuk menjangkau kelompok masyarakat yang lebih luas secara
efisien. Terbatasnya jumlah tanda multibahasa menunjukkan bahwa penggunaan lebih dari dua
bahasa belum menjadi kecenderungan umum. Pola ini mencerminkan strategi komunikasi
visual yang berorientasi pada efektivitas pesan dan penyesuaian dengan audiens utama di ruang
komersial kawasan wisata urban PIK 2. Distribusi ini akan diperinci lebih lanjut pada Gambar
3.

BILINGUAL

Bahasa Indonesia +
Bahasa Mandarin
48%

Bahasa Inggris +
Bahasa Mandarin
52%

= Bahasa Indonesia + Bahasa Mandarin = Bahasa Inggris + Bahasa Mandarin
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Gambar 3. Tanda publik bilingual di PIK 2

Gambar 3 memperlihatkan distribusi pola bilingual yang terbagi ke dalam tiga kombinasi
bahasa. Dari ketiga pola tersebut, kombinasi Bahasa Inggris dan Bahasa Mandarin menempati
posisi teratas, diikuti oleh kombinasi Bahasa Indonesia dan Bahasa Mandarin. Temuan ini
menegaskan bahwa perpaduan antara Bahasa Inggris dan Bahasa Mandarin tidak hanya
memiliki fungsi komunikatif, tetapi juga mengandung nilai simbolik serta komersial dalam
konteks Indonesia (Alindra 2023). Dominasi kedua bahasa tersebut semakin terlihat ketika
dibandingkan dengan kategori monolingual maupun multilingual, sebagaimana ditampilkan
lebih lanjut pada Gambar 4 dan Gambar 5.

MONOLINGUAL

Bahasa
Indonesia
14%

Gambar 4. Tanda Publik Bilingual di PIK 2

MULTILINGUAL

m Bahasa Indonesia + Bahasa Inggris + Bahasa Mandarin

m Bahasa Indonesia + Bahasa Inggris + Bahasa Mandarin + Bahasa Arab

Gambar 5. Tanda Publik Multiligual di PIK 2

Proporsi penggunaan Bahasa Mandarin dan Bahasa Inggris dalam tanda publik bilingual
menempati posisi tertinggi, yaitu tercatat pada 13 dari 38 dokumentasi visual atau sebesar
34,21%. Fenomena ini dapat dipahami karena kawasan wisata urban Pantai Indah Kapuk 2
lebih cenderung memanfaatkan bahasa-bahasa dengan nilai komersial tinggi untuk menarik
perhatian pengunjung. Data tersebut memperlihatkan bahwa kombinasi Bahasa Mandarin dan
Bahasa Inggris menjadi pasangan bahasa yang paling dominan pada tanda-tanda bilingual,
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menegaskan fungsinya sebagai strategi komunikasi visual yang efektif sekaligus bernilai
simbolik dalam konteks ruang publik kawasan tersebut.

i - ol

% 2% -

62 -

6 26 %

¥ 2 =

s

CREAMY TEA BLISS CLOUD TOPPING =
e — sl c
© OoBock Cream Tec  os=8 36 g O specdCocmtGo 32 ::.
(‘ OoGreenCreomTea occtsmn 36 -~ ) ol uenreod 32 ‘
Osmonths Ocong Creom Tea ezazss 36 | / . 2 \‘

‘ White OrchidCreamTea a=mm 36 g s :
9U -'! Rose CreomTea  aaem 3% Al Symcomtion 83 :
Data 3

Data 4

Data 1-4 menunjukkan dominasi bahasa Mandarin dan bahasa Inggris dalam lanskap
linguistik kawasan wisata urban dan komersial di PIK 2. Misalnya, papan nama MUYAN (£
£i) BEAUTY memadukan bahasa Mandarin dan bahasa Inggris, menghadirkan citra modern

dan elegan yang berfungsi sebagai strategi pemasaran. Dalam konteks ini, bahasa Mandarin
berperan sebagai simbol warisan sekaligus kebanggaan etnik (Wang and Li 2024), sedangkan
bahasa Inggris berfungsi menjangkau khalayak yang lebih luas (Khazanah et al. 2021).
Demikian pula, restoran BANTIANYAO GRILLED FISH (# X 4% #% £5) menggunakan karakter
Mandarin dengan transliterasi latin sebagai strategi branding.

Fenomena ini menegaskan bahwa pemilihan bahasa dalam ruang publik tidak hanya

sarana komunikasi, melainkan juga instrumen simbolik dan komersial yang memperkuat

identitas budaya serta daya tarik usaha (Artawa et al. 2023; Kholifah et.al., 2021);
Lestariningsih et al. 2023)
“: TGS A
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Data 5 Data 6

@ EXS

Laoguandong

b - | A

Masakan Timur Laut Tiongkok
EZHKia - SEREX

Laoweidao - fingdianchuancheng

s IESE ERIBKE

Cita rasa otentik darl kampung halaman

Data 7

Data 5-7 memperlihatkan penggunaan bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia sebagali
sarana promosi institusi dan kuliner. Papan nama Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia (3#/& %
), misalnya, merepresentasikan lembaga sosial keagamaan yang berakar pada nilai budaya
Tionghoa, dengan bahasa Indonesia digunakan untuk menjangkau masyarakat umum
(Nasution & Ayuningtyas 2020) dan bahasa Mandarin menegaskan identitas komunitas (Wang

& Li, 2024); Li et al. 2024). Contoh lainnya, restoran Laoguandong (&% %) menekankan

otentisitas kuliner timur laut Tiongkok melalui penggunaan karakter Mandarin. Fakta ini
mencerminkan pengaruh kuat komunitas Tionghoa di kawasan PIK 2, di mana bahasa
berfungsi sebagai simbol etnisitas dan modal ekonomi (Jiao and Singh 2024). Selain itu,
penggunaan Bahasa Indonesia mengacu pada Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 (UU RI
No. 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan
2009), yang menegaskan perannya sebagai bahasa persatuan sekaligus alat integrasi.
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Data 10

Data 8-10 menggambarkan dinamika sosial dan kultural dalam lanskap linguistik.
Restoran DIN TAlI FUNG (4 & £Z) memanfaatkan bahasa Mandarin untuk menegaskan
identitas budaya Tionghoa, sekaligus strategi pemasaran yang mengkomodifikasi etnisitas
dalam ruang komersial (Y. Wang & Li, 2024). Sebaliknya, restoran Warung Guling Pak Made
menggunakan bahasa Indonesia untuk mempertahankan identitas lokal di tengah dominasi citra
modern dan global. Hal ini memperlihatkan bagaimana bahasa di ruang publik berfungsi tidak
hanya sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai representasi identitas dan budaya.
Lanskap linguistik dapat mencerminkan relasi sosial, budaya, dan kekuasaan di suatu wilayah.
Dalam konteks PIK 2, keberagaman bahasa pada papan nama restoran memperlihatkan adanya
perpaduan antara budaya lokal dan global.

vy *mm A B3 Biq

erﬂmstt.xsunm

Data 12
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Data 13

Data 11-13 menampilkan kombinasi tiga bahasa: Mandarin, Inggris, dan Indonesia.
Restoran waralaba KFC (Kentucky Fried Chicken) menggunakan bahasa Inggris sebagai merek
global, disertai slogan “Jagonya Ayam” dalam bahasa Indonesia untuk menjangkau konsumen
lokal, serta penambahan nama dalam bahasa Mandarin (72X, ken dé ji) yang memperkuat
citra Tionghoa di kawasan tersebut. Sementara itu, papan nama PT. China Trading Indonesia
menampilkan kombinasi tiga bahasa sebagai representasi perusahaan dengan orientasi bisnis
Tiongkok.

Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa tanda publik kategori bilingual mendominasi lanskap
linguistik (LL) PIK 2, yaitu sebesar 65,79%. Temuan ini sejalan dengan kecenderungan yang
juga ditemukan di berbagai wilayah lain di Indonesia. Misalnya, penelitian di Palembang oleh
Putri et al. (2025) menunjukkan bahwa tanda bilingual menjadi kategori paling menonjol
dengan persentase 64,57%, melampaui monolingual maupun multilingual. Fenomena ini
dipahami sebagai strategi komersial yang bertujuan menjangkau audiens lokal sekaligus
global. Hal serupa juga terlihat di Sumenep, di mana museum dan situs budaya menggunakan
tanda berbahasa Indonesia—Inggris sebagai bentuk akomodasi bagi pengunjung domestik
maupun mancanegara (Diana et al. 2022). Dengan demikian, praktik penggunaan dua bahasa
di PIK 2 khususnya kombinasi Inggris—Mandarin dan Indonesia—Mandarin dapat ditafsirkan
sebagai strategi universal dalam destinasi wisata urban yang menekankan efisiensi, daya
komunikatif, sekaligus fungsi simbolik.

Bahasa Mandarin yang konsisten hadir dalam kategori monolingual, bilingual, maupun
multilingual menegaskan peran simboliknya dalam lanskap linguistik PIK 2. Kehadiran bahasa
ini tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai representasi identitas dan
modal kultural. Studi di Canggu, Bali, misalnya, menunjukkan bahwa penggunaan beragam
bahasa bahkan hingga 13 bahasa tidak semata-mata dimaksudkan untuk memfasilitasi
komunikasi, melainkan juga untuk menegaskan citra internasional dan eksklusivitas kawasan
wisata (Savitri, 2021; Alfien & Rakhmawati 2024; Mehta & Tuzlukova 2026). Pola serupa
dapat dilihat di PIK 2, di mana Mandarin tidak hanya berperan sebagai medium interaksi
komunitas Tionghoa, tetapi juga sebagai simbol otentisitas budaya yang sekaligus menjadi
modal simbolik dalam memperkuat daya tarik komersial kawasan (Rahmawati, 2023). Dengan
demikian, konsistensi penggunaan Mandarin selaras dengan perspektif bahwa lanskap
linguistik berfungsi sebagai arena representasi identitas, legitimasi sosial, dan relasi kekuasaan.

Berbeda dengan kawasan wisata lain yang tumbuh secara alami, penggunaan bahasa di
PIK 2 dibentuk melalui perencanaan kawasan (planned urban space), sehingga pilihan bahasa
di ruang publik lebih mencerminkan strategi simbolik dan komersial daripada kebutuhan
komunikasi sehari-hari. Dalam berbagai studi, Bahasa Indonesia secara konsisten ditemukan
mendominasi papan tanda publik sebagai perwujudan statusnya sebagai bahasa nasional
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(Atmawati et al. 2024); Rohmah et.al, 2024; Sudarmanto et al. 2025; Yannuar et al. 2025).
Namun, pola tersebut tidak sepenuhnya berlaku di PIK 2. Lanskap linguistik kawasan ini justru
menyimpang dari ruang publik Indonesia pada umumnya dan menampilkan dinamika
kebahasaan yang berbeda, dengan kehadiran Bahasa Mandarin yang sangat menonjol dalam
berbagai penanda ruang. Berdasarkan analisis terhadap 38 tanda publik, Bahasa Mandarin
muncul secara monolingual pada 6 tanda (15,78%), jauh melampaui penggunaan monolingual
Bahasa Indonesia yang hanya ditemukan pada 1 tanda (2,63%). Dominasi ini semakin
diperkuat pada tanda-tanda bilingual, terutama melalui kombinasi Bahasa Indonesia—Bahasa
Mandarin sebanyak 12 tanda (31,57%) dan Bahasa Inggris—Bahasa Mandarin sebanyak 13
tanda (34,21%). Temuan ini menegaskan bahwa Bahasa Mandarin berperan sebagai elemen
strategis dalam membangun citra kawasan dan orientasi pasar PIK 2, sekaligus menjadi bahasa
yang paling konsisten hadir dalam lanskap linguistik kawasan tersebut.

Penggunaan Bahasa Mandarin pada berbagai ranah di PIK 2 mulai dari restoran seperti
Din Tai Fung, Laoguandong, dan Bantianyao, institusi sosial-keagamaan seperti Tzu Chi,
hingga perusahaan seperti PT. China Trading Indonesia menunjukkan bahwa bahasa tidak
sekadar berfungsi sebagai alat komunikasi. Dalam konteks ini, Bahasa Mandarin berperan
sebagai penanda etnisitas, simbol kebanggaan budaya, sekaligus modal ekonomi yang
memperkuat daya tarik komersial kawasan. Pola ini sejalan dengan temuan-temuan terdahulu
di berbagai konteks global, seperti di Jianghan Road, Wuhan, di mana papan tanda berbahasa
Tionghoa merefleksikan identifikasi kultural dan keunikan historis kawasan (An & Zhang
2024;Zhang 2024), serta di Chinatown San Francisco, di mana penempatan aksara Tionghoa
secara menonjol pada papan restoran membangun identitas gastronomi dan kebanggaan budaya
(Yeoh 2017). Selain itu, sejumlah studi menunjukkan bahwa Bahasa Mandarin juga berfungsi
strategis dalam menarik segmen pasar tertentu, seperti di Lhasa, di mana bahasa Tionghoa
memainkan peran komunikatif dan ekonomi yang sentral dalam ruang pasar (Cui et.al., 2025),
dan di Hurstville, Sydney, di mana papan tanda bilingual merefleksikan keterikatan budaya
sekaligus aspirasi ekonomi dan integrasi sosial (Wang & Hu 2025). Bahkan dalam konteks
pemasaran pendidikan di Chengdu, penggunaan papan tanda bilingual Mandarin—Inggris
dimanfaatkan sebagai strategi untuk meningkatkan daya tarik komersial dan nilai status sosial
(Fenwei 2026). Dengan demikian, kehadiran Bahasa Mandarin yang konsisten dan terbuka di
ruang publik PIK 2 menegaskan kawasan ini sebagai ruang urban dengan identitas Tionghoa
yang terepresentasi secara dominan, sebuah fenomena yang relatif jarang ditemukan di
kawasan publik lain di Indonesia.

Bahasa Inggris di PIK 2 berfungsi sebagai lingua franca global sekaligus simbol
modernitas yang memperkuat citra kawasan. Temuan ini sejalan dengan penelitian di Timor
Tengah Selatan (TTS), di mana bahasa Inggris, meski diposisikan bersama bahasa Indonesia,
menjadi elemen kunci dalam mendukung pariwisata berkelanjutan dan inklusif (Nenotek et al.
2025). Demikian pula, penelitian Odhilia & Kumala (2025) mengenai PIK open space
menunjukkan bahwa bahasa Inggris mendominasi penamaan ruang terbuka, yang secara
simbolik menghadirkan kesan positif, modern, dan berkelas. Oleh karena itu, peran bahasa
Inggris di PIK 2 dapat dipandang sebagai strategi branding kawasan komersial yang konsisten
dengan pola nasional: ia tidak hanya menawarkan akses global, tetapi juga membawa nilai
prestise dan legitimasi modernitas.

Temuan di PIK 2 ini memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
bahasa Inggris merupakan bahasa kedua yang paling menonjol dalam lanskap linguistik
Indonesia, khususnya pada ranah komersial dan pariwisata. Kehadirannya secara berulang
merepresentasikan prestise simbolik serta daya tarik global yang dilekatkan pada ruang publik
(Fajrina et al., 2024; (alini et al. 2022); Oktavianus et al. 2025; Sari et al. 2024; Wang & Gao
2025). Bahasa Inggris dan Mandarin memperoleh visibilitas tinggi karena nilai ekonomi dan
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prestise global yang dikandungnya, sementara bahasa lokal non-dominan, seperti Betawi dan
Sunda, nyaris tidak terwakili secara visual. Dengan demikian, penggunaan bahasa Inggris di
PIK 2 dapat dipahami sebagai strategi branding kawasan yang tidak hanya memfasilitasi
konektivitas global, tetapi juga mengukuhkan legitimasi modernitas dan nilai komersial ruang
tersebut.

Meskipun porsinya relatif kecil, penggunaan bahasa Indonesia di PIK 2 tetap memiliki
makna yang signifikan. Hal ini sejalan dengan temuan studi di Surabaya, Savitri (2021) yang
menegaskan bahwa bahasa Indonesia hadir di ruang publik sebagai representasi kedaulatan
nasional, meskipun sering bersanding dengan bahasa Inggris maupun bahasa asing lainnya.
Bahkan, penelitian di Papua (Andriani & Adelia 2025), menyoroti bahwa penggunaan bahasa
Indonesia pada papan nama wisata tidak hanya berfungsi komunikatif, tetapi juga diwajibkan
secara regulatif melalui UU No. 24/2009 sekaligus menjadi simbol integrasi nasional. Dengan
demikian, kehadiran bahasa Indonesia di PIK 2, meskipun tidak dominan secara kuantitatif,
tetap mencerminkan fungsi regulatif dan simbolik sebagai bahasa pemersatu bangsa serta
peneguh identitas nasional di tengah arus globalisasi. Temuan ini merefleksikan keberadaan
kebijakan bahasa implisit di ruang publik PIK 2, di mana bahasa Indonesia berfungsi secara
simbolik dan administratif, sedangkan bahasa asing dan etnis dimobilisasi secara strategis
untuk kepentingan komersial dan konstruksi identitas kawasan. Hal ini menjadikan PIK 2
sebagai ruang publik yang menyimpang secara normatif, namun tetap legal karena penggunaan
Bahasa Indonesia masih sesuai dengan UU No. 24 Tahun 2009. Bahasa Indonesia tidak lagi
berfungsi sebagai medium utama komunikasi, tetapi berfungsi sebagai simbol persatuan dan
alat pemenuhan aturan formal, bukan sebagai bahasa utama.

Kategori multilingual di PIK 2 (15,79%) juga memperlihatkan pola yang sejalan dengan
temuan di kawasan lain di Indonesia. Di Palembang, misalnya, porsi multilingual sebesar
13,39% dipahami sebagai cerminan keragaman sosial-ekonomi sekaligus strategi wisata yang
inklusif (Putri dkk., 2025). Sementara itu, di Canggu, penggunaan kombinasi dua hingga tiga
bahasa secara konsisten menandai kawasan tersebut sebagai destinasi internasional yang
terbuka bagi wisatawan global (Savitri, 2021). Hal ini mencerminkan kekayaan keragaman
bahasa negara dan faktor sosio-politik serta ekonomi yang memengaruhi penggunaan bahasa
(Andriyanti 2019; Atmawati et al., 2024; Tafrijiyah et al., 2024). Dengan demikian,
multilingualisme di PIK 2 dapat ditafsirkan sebagai upaya untuk mengintegrasikan identitas
lokal, nasional, etnis, dan global dalam satu ruang urban-komersial, sehingga menciptakan
lanskap linguistik yang tidak hanya komunikatif, tetapi juga sarat makna simbolik.

Dengan mengacu pada studi di Palembang, Sumenep, Surabaya, Canggu, Timor Tengah
Selatan (TTS), hingga Papua, pola lanskap linguistik (LL) di PIK 2 dapat dijustifikasi sebagai
representasi kompleksitas fungsi bahasa di ruang publik urban. Bilingual sebagai praktik
dominan mencerminkan pola nasional dalam menjangkau audiens lokal sekaligus global
melalui strategi komunikasi yang efisien dan mudah dipahami. Kehadiran bahasa Mandarin
tidak hanya merepresentasikan identitas etnis Tionghoa, tetapi juga berfungsi sebagai modal
simbolik yang memperkuat daya tarik komersial kawasan. Bahasa Inggris, di sisi lain, berperan
penting dalam mengukuhkan branding global sekaligus menghadirkan citra modernitas dan
prestise. Sementara itu, bahasa Indonesia tetap menempati posisi strategis sebagai bahasa
regulatif yang diwajibkan secara hukum sekaligus simbol integrasi nasional. Adapun kategori
multilingual, meskipun porsinya relatif kecil, merefleksikan integrasi identitas lintas skala
lokal, etnis, nasional, dan global yang menjadikan PIK 2 sebagai ruang urban-komersial dengan
karakter majemuk dan berorientasi internasional.

Temuan ini menunjukkan bahwa lanskap linguistik di PIK 2 tidak hanya berfungsi
sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai arena representasi identitas, kekuasaan, dan
ekonomi. Kehadiran bahasa Mandarin mencerminkan kekuatan komunitas Tionghoa sekaligus
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modal budaya yang terinstitusionalisasi dalam ruang publik. Bahasa Inggris berperan sebagai
simbol globalisasi yang memperkuat daya tarik komersial dan citra modern kawasan.
Sementara itu, bahasa Indonesia hadir dengan fungsi regulatif sekaligus sebagai simbol
integrasi nasional yang meneguhkan identitas kebangsaan. Dengan demikian, pola distribusi
bahasa di PIK 2 menggambarkan bagaimana kepentingan lokal, etnis, nasional, dan global
saling berkelindan, menciptakan lanskap linguistik yang kompleks dan dinamis dalam ruang
urban-komersial.

SIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa bilingualisme merupakan strategi komunikasi dominan
dalam lanskap linguistik kawasan PIK 2, dengan kombinasi bahasa Inggris dan Mandarin
sebagai pasangan yang paling banyak digunakan. Bahasa Mandarin hadir secara konsisten
dalam berbagai kategori sebagai simbol identitas etnis dan modal komersial, sedangkan bahasa
Inggris berfungsi memperkuat citra global dan modern. Sementara itu, meskipun tidak dominan
secara visual, bahasa Indonesia tetap berperan penting sebagai alat integrasi nasional sekaligus
pemenuhan aspek regulatif. Kehadiran multilingualisme dalam porsi terbatas mencerminkan
upaya integrasi identitas lokal, nasional, dan global secara bersamaan, sebagaimana terlihat
pada papan nama waralaba internasional. Secara keseluruhan, lanskap linguistik di PIK 2 tidak
hanya merepresentasikan fungsi komunikatif, melainkan juga mencerminkan relasi sosial,
budaya, dan ekonomi. Hal ini menegaskan bahwa bahasa dalam ruang publik berfungsi sebagai
medium ideologis dan komodifikasi yang membentuk citra PIK 2 sebagai kawasan urban
multikultural, kosmopolitan, sekaligus komersial. Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, jumlah data yang dianalisis terbatas pada 38 tanda publik sehingga
belum sepenuhnya merepresentasikan luasnya lanskap linguistik PIK 2. Kedua, penelitian
hanya berfokus pada analisis visual dan distribusi bahasa tanpa melibatkan perspektif pelaku
usaha, pengelola kawasan, maupun pengunjung, sehingga motivasi ideologis, ekonomi, dan
kebijakan di balik pemilihan bahasa belum tergali secara mendalam. Ketiga, sifat penelitian
yang deskriptif-sinkronis belum mampu menangkap perubahan lanskap linguistik dari waktu
ke waktu seiring perkembangan kawasan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk memperluas cakupan data dengan melibatkan lebih banyak jenis tanda publik dan
wilayah yang lebih luas, serta memperkaya pendekatan melalui wawancara atau survei guna
menggali persepsi dan pertimbangan para aktor terkait dalam pemilihan bahasa di ruang publik.
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